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SUMMARY 

HANUNG KURNIAWAN. Application of Organic Coagulant for Sleb 

Production as Raw Material of Compound (Supervised by AMIN REJO and 

AFRIZAL VACHLEPI). 

 Decreasing the quality and price of rubber manufacture is affected by 

rubber physical characteristic condition. Nowadays, many of rubber farmer use 

coagulant material which can damage the quality of rubber such as acetic acid, 

TSP fertilizer, alum, and pineaple water. These coagulant material had an acid 

characteristic but didn't had anti bacterial properties and antioxidant thus spurring 

development of the bacteria which can damage the rubber material. High price of 

format acid is the cause of farmers used another coagulant material which is not 

recommended by government. One of alternative which can be done to avoid 

these problem is used the liquid smoke material. 

 The purpose of this research is to study the affect of liquid smoke type 

coagulant against the sleb. This research was conducted in technology laboratory, 

Sembawa Research Center, Banyuasin. This reserach is implemented on February 

2017 until December 2017. This research is use the group randomized design 

method with three treatment. Every treatment combination was replied three 

times. The treatment is liquid smoke with coconut shell as based material, liquid 

smoke with rice husk as based material, and format acid (as control). The 

observed parameter is dry rubber content, early plasticity (Po), plasticity retention 

index (PRI), ash content, evaporated substances levels, mooney viscocity.  The 

result show that the type of coagulant material which is used had a real impact to 

the dry rubber content (%), early plasticity (Po),  plasticity retention index (PRI), 

ash content (%), levels of impurities (%), and mooney viscocity. The treatment of 

type of liquid smoke coagulant material with rice husk as based material was the 

best treatment because create 33,6 % of dry rubber content, 46,3 of early 

plasticity, 93,6 % of plasticity retention index, 0,287 % of ash content, 0,483 % of 

evaporated substances levels and 72 of mooney viscocity. 



RINGKASAN 

HANUNG KURNIAWAN. Penggunaan koagulan organik untuk pembuatan slab 

sebagai bahan baku kompon (Dibimbing oleh AMIN REJO dan AFRIZAL 

VACHLEPI). 

Menurunnya kualitas dan harga jual olahan karet dapat dipengaruhi oleh 

keadaan sifat fisik karet. Dewasa ini petani karet banyak menggunakan bahan 

penggumpal yang dapat merusak mutu karet seperti cuka para, pupuk TSP, tawas 

dan air perasan gadung/nenas. Bahan penggumpal tersebut bersifat asam tetapi 

tidak memiliki sifat anti bakteri dan antioksidan sehingga memacu 

berkembangnya bakteri perusak bahan olahan karet. Mahalnya harga asam semut 

adalah penyebab petani menggunakan bahan penggumpal lain yang tidak 

dianjurkan oleh pemerintah. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk 

menghindari masalah di atas adalah menggunakan penggumpal asap cair.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh jenis 

pembeku asap cair terhadap mutu sleb. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium 

teknologi, Balai Penelitian Sembawa, Banyuasin. Waktu pelaksanaan penelitian 

pada Februari 2017 sampai dengan Desember 2017. Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan. Tiap-tiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut adalah asap 

cair berbahan dasar tempurung kelapa, asap cair berbahan  dasar sekam padi, dan 

asam semut (kontrol). Parameter yang diamati adalah kadar karet kering, 

plastisitas awal (Po), indeks retensi plastisitas (PRI), kadar abu, kadar zat 

menguap, dan viscositas mooney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

bahan pembeku yang digunakan berpengaruh nyata terhadap kadar karet kering 

(%), plastisitas awal (Po), indeks retensi plastisitas (PRI), kadar abu (%), kadar 

kotoran (%), dan viscositas mooney. Perlakuan jenis bahan pembeku asap cair 

berbahan dasar sekam padi merupakan perlakuan terbaik karena menghasilkan 

kadar karet kering 33,6%, plastisitas awal 46,3, indeks retensi plastisitas 93,6%, 

kadar abu 0,287%, kadar zat menguap 0,483%, dan viscositas mooney 72. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

  Karet merupakan komoditas perkebunan yang penting peranannya di 

Indonesia. Komoditas ini memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah 

satu sumber devisa non-migas, dan berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di daerah berkembang (Budiman, 2012). 

Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil karet (lateks) terbesar di Indonesia. 

Produksi karet (lateks) yang melimpah sebagian besar dihasilkan oleh kebun-

kebun masyarakat yang hasil produksinya didistribusikan ke pabrik-pabrik untuk 

dijadikan barang jadi karet. Periode tahun 2004-2008 harga karet tergolong sangat 

menjanjikan sehingga banyak jenis perkebunan yang dialih fungsikan menjadi 

perkebunan karet, namun pada tahun 2009 harga karet (lateks) di pasaran mulai 

mengalami penurunan yang signifikan hingga sekarang (Siburian, 2012).  

 Menurunnya harga karet internasional disebabkan oleh krisis keuangan 

global yang mengakibatkan turunnya ekspor karet Indonesia terhadap negara-

negara tetangga (Siburian 2012). Penurunan harga karet (lateks) yang terjadi 

menyebabkan para petani merugi. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kembali pangsa pasar karet (lateks) yaitu dengan meningkatkan 

kualitas bahan olahan karet (lateks). Bahan olah karet merupakan lateks kebun 

dan gumpalan lateks kebun yang diperoleh dari pohon karet untuk diolah lebih 

lanjut menjadi karet konvensional atau karet spesifikasi teknis. Sleb adalah 

gumpalan yang berasal dari lateks kebun yang sengaja digumpalkan dengan asam 

semut atau bahan pengumpal lain (SNI 06-2047 -2002).  

Bahan olah karet memiliki salah satu fungsi yaitu sebagai bahan baku 

pembuatan kompon. Kompon yang memiliki kualitas baik, dibuat dengan bahan 

sleb yang baik pula mutunya. Menurut Vachlepi dan Suwardin (2015), bahan olah 

karet (sleb) yang memenuhi spesifikasi sebagai bahan baku kompon yaitu 

memiliki mutu karet ekspor dengan spesifikasi teknis SIR 20. Jenis pembeku, 

proses penggilingan, serta usia bahan baku merupakan beberapa faktor pada 
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proses pengolahan slab yang mempengaruhi mutu karet (Nasution, 2008). Bahan 

pembeku (koagulan) merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

mutu sleb. Penggumpalan (koagulasi) adalah peristiwa perubahan fase sol menjadi 

fase gel dengan bantuan bahan penggumpal yang biasa disebut dengan koagulan. 

Lateks akan menggumpal jika muatan listrik diturunkan (dehidratasi), pH lateks 

diturunkan (penambahan asam H+) dan penambahan elektrolit (Abednego, 1981).  

Selama ini penggunaan asam semut dinilai memberatkan oleh para petani 

karena harganya yang cukup tinggi dan harus bersaing juga dengan perkebunan 

besar, maka dibutuhkan bahan koagulan alternatif yang memiliki kualitas bekuan 

yang sama dengan asam semut serta terjangkau oleh para petani karet (Aulia, 

2016). Untuk menghasilkan keuntungan, sebagian besar petani karet masih 

menggunakan bahan penggumpal yang tidak dianjurkan oleh pemerintah seperti 

cuka para, pupuk TSP, dan tawas. Jenis-jenis bahan penggumpal diatas memang 

bersifat asam namun, tidak memiliki kandungan anti bakteri dan antioksidan 

sehingga memacu tumbuhnya bakteri perusak alami. Bakteri-bakteri tersebut 

melakukan biodegradasi protein menjadi amonia dan sulfida yang menghasilkan 

bau tidak sedap pada bahan olah karet. (Solichin dan Anwar, 2006; Tekasakul dan 

Tekasakul, 2006; Subdit Pasca Panen Perkebunan, 2008; BPTP Jambi, 2010). 

Menurut Asni dan Novalinda (2010), lateks yang digumpalkan dengan 

pembeku alami (deurob) mampu meningkatkan mutu bokar sesuai persyaratan 

mutu spesifikasi teknis SIR 10 dan 20. Deorub berasal dari proses pengasapan 

bahan cangkang kelapa sawit sehingga menghasilkan senyawa-senyawa asam 

yang berguna sebagai penggumpal lateks (Saputera, 2012). Oleh karena itu, agar 

kualitas bokar yang dihasilkan petani memenuhi syarat SNI 06- 2047-2002 dan 

mengurangi polusi udara, maka harus dicari koagulan lateks yang disamping 

bersifat asam juga anti bakteri dan antioksidan. Koagulan yang memenuhi syarat 

tersebut adalah asap cair yang mengandung asam-asam organik (bersifat asam) 

dan anti-bakteri serta mengandung berbagai senyawa fenol (Darmadji, 1997; 

Pranoto et al., 2001; Solichin dan Anwar, 2006). Asap cair merupakan dispersi 

uap asap dalam air. Pembuatan asap cair dapat dilakukan dengan 

mengkondensasikan asap hasil pembakaran tidak sempurna dari bahan sisa limbah 

pertanian (kayu, cangkang, pelepah, dll). Selulosa, hemiselulosa dan lignin akan 
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mengalami pirolisa selama pembakaran dan menghasilkan beberapa senyawa 

seperti  fenol, karbonil, asam, furan, alkohol, lakton, hidrokarbon polisiklis 

aromatis dan lain sebagainya (Girrard, 1992). Penggunaan asap cair sebagai 

koagulan lateks mendapatkan hasil bokar yang tidak berbau busuk dan lebih 

ramah lingkungan sehingga mengurangi polusi udara disekitarnya (Solichin dan 

Anwar, 2008; Darmadji, 2009). Tempurung kelapa dan sekam padi adalah limbah 

yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan dasar pembuatan asap cair. Tempurung 

kelapa yang telah diproses menjadi asap cair akan menghasilkan sisa berupa 

arang, produk akhir yang dapat dimanfaatkan menjadi bertambah sehingga nilai 

ekonomisnya semakin tinggi. Begitu juga dengan sekam padi selama ini limbah 

sekam padi hanya ditumpuk dan dibakar sehingga hanya menambah kerugian 

seperti polusi udara dan juga pencemaran lingkungan.  

 

 

 

1.2. Tujuan 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan asap 

cair berbahan dasar sekam padi dan tempurung kelapa sebagai koagulan karet 

terhadap mutu sleb yang dihasilkan. 
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